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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk : (1)Menguji pengaruh Manajemen Talenta dan Manajemen
Pengetahuan Terhadap Kinerja. (2)Menguji pengaruh manajemen Talenta terhadap Kinerja Karyawan di
Transfoermer Center. (3)Menguji pengaruh Manajemen Pengetahuan Terhadap Kinerja di Transformer Center.
Penelitian ini menggunakan teknik analisis yang menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif, yaitu
penelitian dengan angka yang kemudian di deskripsikan. Penelitian ini juga menggunakan metode analisis
berupa regresi linier berganda. Populasi dan sampel yang peneliti gunakan yakni di Transformer Center Kota
Batu dengan sampel sebesar 75 orang karyawan tetap, teknik yang digunakan yakni menggunakan tenik sensus
(sampel jenuh). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel Manajemen Talenta dan Manajemen
Pengatahuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja yang ada di Transformer Center Kota Batu.
Variabel Manajemen Talenta berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan di Transformer
Center Kota Batu, variabel Manajemen Pengetahuan berpengearuh positif dan signifikan searah terhadap
Kinerja Karyawan di Transformer Center Kota Batu. Artinya semakin tinggi Manajemen Talenta dan
Manajemen Pengetahuan dimiliki Transformer Center Kota Batu maka semakin baik pula kedua variabel
mempengaruhi Kinerja yang ada di perusahaan. Bagi penelitian selanjutny: diharapkan melakukan
penelitian menggunakan variabel yang berbeda, misalnya dispilin kerja, pelatihan dan
pengembangan karyawan, yang termasuk mempengaruhi kinerja yang belum di teliti dalam
penelitian.

Kata kunci: Manajemen Talenta, Manajemen Pengetahuan, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Sebuah Perusahaan Untuk dapat bertumbuh dan berkembang di tengah perubahan lingkungan eksternal
yang lebih pesat, harus memfokuskan diri kepada perubahan faktor internalnya yaitu untuk mencari, menarik
bahkan mempertahankan karyawan yang memiliki keunggulan talenta bagi perusahaan dan dalam divisi yang
dijalankannya. Hanya orang-orang terbaik dan mereka yang memiliki potensi yang lebih dan jumlah yang
cukup, pada posisi yang tepat dan dengan pendayagunaan yang optimal yang dapat mendorong perusahaan
untuk berkembang.

Berhasilnya suatu orangisasi atau perusahan tidak terlepas dari kinerja karyawan, salah satu upaya yang
dilakukan oleh perusahaan dalam mempertahankan kinerja karyawan ialah dengan menerapkan adanya
Manajemen Talenta dan Manajemen Pengatahuan. Manajemen Talenta dalam perusahaan sangat bermanfaat
untuk memberikan kontribusi yang baik pada kinerja perusahaan. Salah satu cara yang dilakukan oleh
perusahaan untuk meningkatkan kinerja di lihat dari manajemen Talenta yaitu dengan adanya pemetaan talenta
yang baik sehingga dalam penempatan posisi pekerjaan sesuai dengan kemampuan dan Talenta yang dimilki
oleh karyawan itu sendiri sehingga kinerja mengalami peningkatan

Manajemen talenta adalah serangkaian proses yang dilakukan perusahaan untuk mengidentifikasi,
mengembangkan, mempertahankan dan menempatkan orang yang tepat di tempat yang tepat. Manajemen
talenta dalam pandangan manajemen strategi yaitu untuk melakukan pengelolaan jalur Talenta dalam satu
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lingkup perusahaan dimana tujuannya untuk memberikan kepastian tersediannya dalam penelitian

Hanum Aula

Rahmawati (2019) menjelaskan bahwa Manajemen talenta berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
serta berkontribusi untuk memberikan pengaruh yang signifikan kepada kinerja yang ada pada setiap divisi.
Manajemen Pengatahuan merupakan sistem yang dibuat untuk menciptakan, mendokumentasikan,
menggolongkan, dan menyebarkan Pengetahuan dalam sebuah organisasi (Widayana, 2015). Dalam penelitian
Indra Taruna Anggapraja (2016), menyatakan bahwa Hasil pengujian secara parsial besarnya pengaruh
penerapan Manajemen Pengetahuan terhadap kinerja karyawan adalah berpengaruh signifikan tarhadap kinerja.

TINJAUAN PUSTAKA

Kinerja merupakan hasil dari pekerjaan yang memiliki hubungan kuat dengan tujuan strategi
organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi kepada ekonomi Wibowo (2012). Kinerja didalam
suatu perusahaan merupakan kewajiban yang dilakuakan oleh segenap Sumber Daya Manusia yang ada dalam
organisasi, baik didalam nya unsur pemimpin maupun pekerjanya. Dimana karyawan berkualitas dan memiliki
pengetahun yang tinggi, akan sangat mempengaruhi peningkatan kinerja dari pegawai itu sendiri, serta
meningkatnya perstasi perusahaan diamana mereka bekerj, sehingga tujuan dari perusahaan yang telah
ditentukan sebelumnya dapat tercapai sesuai dengan yang di harapkan. Peningkatan kinerja pegawai akan
membawa kemajuan yang signifikan bagi perusahaan untuk dapat tetap bertahan dalam lingkup persaingan
bisnis baik produksi maupun jasa yang tidak stabil

“Manajemen talenta adalah faktor pembeda kinerja organisasi, talenta dapat juga diartikan karyawan
yang diidentifikasi memiliki potensi menjadi pemimpin masa depan perusahaan” Pella dan Inayati (2011).
Manajemen Pengetahuan merupakan suatu displin ilmu yang sangat penting untuk mentransfer ilmu
pengethuan, keterampilan,dan perilaku kerja efektif. Penerapan Manajemen Pengetahuan di ACC telah
mampu membuat perusahaan secara berkala mencetak tenaga terampil di industry non Bank dengan berbagai
sharing case study di industry. Dengan referensi studi ilmiah yang di tulis oleh Prof. Andreas Budihardjo,
meyakinkan bahwa KM akan mempermudah pemahaman industrial untuk menerapkan pengetahuan secara
konsisten dan akan menjadi legacy masing-masing perusahaan kedepan ( Jodjana Jody, 2018)
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H1 : Manajemen Talenta Dan Manajemen Pengetahuan berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada
karyawan Transformer Center Kota Batu
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H2 : Manajemen Talenta berpengaruh terhadap Kkinerja pada karyawan Transformer Center Kota

Batu

H3 : Manajemen Pengetahuan berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada karyawan Transformer
Center Kota Batu

METODE PENELITIAN
Penelitian ini juga menggunakan metode analisis berupa regresi linier berganda. Populasi dan sampel

yang peneliti gunakan yakni di Transformer Center kota batu dengan sampel sebesar 75 orang karyawan tetap,
teknik yang digunakan yakni menggunakan tenik sensus (sampel sensus, sampel jenuh ). Hasil penelitian ini
menunjukan variabel Manajemen Talenta dan Manajemen Pengatahuan berpengaruh positif dan signiikan
terhadap kinerja yang ada di Transformer Center Kota Batu

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini karaakteristk reponden yang dapat di golongkan berdasarkan jenis kelamin, usia,
dan berdasarkan tingkat pendidikan. Berdasasrkan karakteristik tersebut maka dapat di simpulkan bahwa jenis
kelamin dominan perempuan sebanyak 42 orang atau 56% dan laki-laki sebanyak 33 orang atau 44%. Kemudian
berdasarka rata-rata usia pada karyawan Transformer Center dapat kita lihat usia <20 tahun sebanyak 5 orang
atau 7%, kemudian 21-30 sebanyak 52 orang atau 69%, usia 31-40 sebanyak 6 orang atau 8%, usia 42-50
sebanyak 10 orang atau 13% kemudian usia diatas 50 tahun sebanyak 2 orang atau 3%. Kemudian di lihat dari
tingkat pendidikan yang ada di Transformer Center dari tingkat SMP sebanyak 2 orang atau 3%, tingkat
pendidikan SMA 60 orang atau 80%, tingkat pendidikan S1 sebnayak 5 orang atau 7%, tingkat pendidikan S2
sebnayak 7 orang atau 9%, dan kemudian tingkat pendidikan S3 sebanyak 1 orang atau 1%. Dari hasil uji
validitas dari semua item dan pernyataan dikatakan Valid sehingga semua item dapt digunakan untuk dianalisis
lebih lanjut, hal ini dapat di tunjukan dengan nilai korelasi r hitung lebih besar dari r tabel sebesar 0,227.
Kemudian dilihat dari hasil uji reabilitas penelitian ini dikatakan reliable karena memiliki nilai alfa cronbach
lebih dari 0,6.

Hasil analisis deskriptip kinerja karyawan dapat disimpulkan bahwa item pertanyaan yang di ajukan
memiliki nilai yang lebih unggul dapat kita lihat pada perilaku kerjasama sedangkan item terrendah adalah
pelaksanaan sesuai tujuan. Dari hasil tersebut dapat di artikan bahawa kinerja karyawan yang ada di
Transformer Center selalau mengutamakan kerjasama antara team Kkerja, pencapaiyan kerja yang baik
dihasilkan karena adanya kerja sama antara team yang baik pula. Kemudian dari hasil analisis deskriptip
Manajemen Talenta dapat di simpulkan dari frekuensi jawaban responden yang ungul yaitu mampu mengikuti
pengembangan talenta, artinya Transformer Center akan selalu meningkatakan talent dalam perusahaan ketika
karyawannya mampu mengikuti adanya pengembangan talenta yang ada di perusahaan. Kemudian hasil analisis
deskriptip Manajemen Pengetahuan dapat disimpulkan bahwa pernyataan yang unggul ialah peningkatan
pengetahuan, artinya di Transformer Center jika ingin meningkatkan pengetahuan maka dari pihak perusahaan
harus mampu melakukan penngkatan pengetahuan yang ada setiap karyawan.

Uji Asumsi Klasik

Berdasarkan hasil normalitas dapat kita ketahui bahwa data yang di peroleh berada di sekitar garis
diagonal atau mengikuti garis diagonal, hal ini menunjukan bahwa data yang tersebut dapat dikatakan normal
dan model data tersebut layak digunakan. Hasil uji heteroskedastisitas dapat di ketahuai bahwa titik-titik
menyebar secara acak artinya, pada penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas.

Regresi Linier Berganda

Tabel 4.13
Output Regresi Linier Berganda
Variabel Independen Unstandardized coeffcients Beta | t-piwung | Sign.T
B Std.Error
(Constand) 7.701 5.374 1.433 0,156
Manajemen Talenta (X1) 0,548 0,155 0,490 | 3.530 0,001
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Manajemen pengetahuan (X2) | 0,392 0,188 | 0,290 [ 2.089 [ 0,040
Adjusted R square 0,545

F_hitung 45.381

Sign-F 0,000

Variabel Dependen = Kinerja Karyawan

Sumber : Output SPSS, data diolah 2020

Dari tabel di atas maka persamaan regresi sebagai berikut :
Y =7,701 + 0,548 X1 + 0,392 X2 +e
Dari persamaan regresi tersebut, diketahui bahwa :

Nilai konstanta sebesar 7,701 memiliki arti variabel

Variabel Manajemen Talenta (X1) memiliki nilai koefisien positif sebesar 0,548. Hal ini menyatakan
bahwa setiap satu variabel Manajemen Talenta (X1) akan memberikan pengaruh sebesar 0,548 terhadap
Kinerja Karyawan (Y) apabila variabel lainya tetap. Data tersebut menunjukan bahwa Manajemen Talenta
(X1) berpengaruh positif (searah) terhadap Kinerja Karyawan. Artinya semakin baik Manajemen Talenta
(X1) maka semakain baik pula Kinerja Karyawan yang ada di Transformer Center.

Variabel manajemen pengetahuan (X2) memiliki nilai koefisien regresi positif sebesar 0,392. Hal ini
meyatakan bahwa setiap satu kesatuan variabel Manajemen Pengetahuan (X2) akan memberi pengaruh
sebesar 0,392 terhadap Kinerja Karyawan (Y) apa bila variabel lain tetap. Data tersebut menunjukan bahwa
Manajemen Pengetahuan (X2) berpengaruh positif (searah) terhadap Kinerja Krayawan (Y), artinya
semakin baik Manajemen Pengetahuan (X2) maka semakin tinggi pula Kinerja Karyawan (Y).
Uji Hipotesis
Ujit

Uji t dilakukan untuk memahami pengaruh secara parsial pada masing-masing variabel bebas terhadap
variabel terikat. Untuk menentukan suatu hipotesis dapat diterima atau ditolak dapat melalui perbandingan
antara t hitung dengan t tabel, atau dapat juga melihat dari nilai signifikansi yang ada dengan penetatapan batas
kesalahan sebesar 0,05. Berikut adalah ketentuan hipotesis diterima atau ditolak. Berdasarkan hasil analisis yang
telah peneliti teliti maka dapat kita lihat penjelasan di bawah ini

Pengujian H1 : Nilai t hitung pada variabel Manajemen Talenta sebesar 3,530 dengan nilai Beta 0,490 dan
nilai siginifikansi sebesar 0,001. Dapat dilihat bahwa nilai sig < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H1
diterima yaitu dengan kata lain ada pengaruh positif antara Manajemen Talenta (X1) dengan kinerja karyawan
(Y).

Pengujian H2 : Nilai t hitung pada variabel Manajemen Pengetahuan (X2) sebesar 3,530 dengan nilai Beta
0,290 dan nilai siginifikansi sebesar 0,040. Dapat dilihat bahwa nilai sig < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
H2 diterima tetapi memiliki pengaruh yang positif yaitu antara Manajemen Pengetahuan (X2) dengan kinerja
karyawan ().

Uji F

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari kesemua variabel bebas terhadap variabel terikat dengan
cara simultan. Dalam menentukan suatu hipotesis diterima atau ditolak adalah dengan membandingkan F hitung
dengan F tabel, atau dapat juga melihat dari nilai signifikansi yang ada dengan penetatapan batas kesalahan
sebesar 0,05. Berikut adalah ketentuan hipotesis diterima atau ditolak.

Berdasarkan hasil analisis di atas, uji F yaitu pengujian secara serentak (simultan) menunjukkan hasil Fyyng
sebesar 45,381 dengan nilai signifikansi (0.000) yang jauh lebih kecil dari alpha 0.05. Hal ini menunjukkan
adanya pengaruh yang signifikan secara simultan dari Manajemen Talenta (X1) dan Manajemen Pengatahuan

(X2) secara simultan terhadap kierja karyawan di Transformer Center.

Koefisien Determinasi
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Koefisien Determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi
Variabel dependen. Besarnya koefisien determinasi adalah 0 samapai dengan 1. Nilai R2 yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel Independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai
yang mendekati 1 berarti variabel-variabel independen memeberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variasi-variasi variabel depende.

Hasil analisis diatas menjelaskan bahwa nilai pada koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,545 atau jika
diubah dalam bentuk presentase menjadi sebesar 54,5%. Hasil ini dapat menjelaskan bahwa kecerdasan
intelektual, kecerdasan emosional, dan Kkecerdasan spiritual memberikan pengaruh terhadap kinerja
karyawan

sebesar 54,5%. Sedangkan untuk sisanya yang senilai 45,5% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak
diteliti saat ini

Pembahasan
Pengaruh Manajemen Talenta dan Manajemen Pengetahuan Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil analisis yang sudah dijelaskan untuk mengetahui pengaruh Manajemen Talenta dan
Manajemen Pengetahuan setelah diuji bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
Karyawan. Berdasarkan dari penelitian yang dilakukan bahwa variabel kinerja karyawan di faktori oleh kualitas,
kuantitas, tanggung jawab, kerjasama dan inisiatif dalam bekerja. Adapun faktor yang dominan mempengeruh
sangat besar terhadap kinerja adalah tanggung jawab karyawan terhadap pekarjaan yang dikerjakan, tanggung
jawab disini meliputi bagaimana karyawan mampu menunjukan adanya kerjasama yang baik serta dapat
betanggung jawab terhadap hasil kerja yang di lakukan.

Variabel Manajemen Talenta mempengaruhi Kinerja Karyawan di Transformer Center didasari oleh
perencanaan talenta, identifikasi talenta, pengembangan talenta, dan jaringan talenta. Manajemen Talenta lebih
besar di pengaruhi oleh adanya faktor pengembagan talenta yang dimana faktor tersebut di pengaruhi oleh
karyawan yang mampu mengaplikasikan talenta serta mampu mengikuti pengembangan talenta di perusahaan.
Adapaun variabel Manajemen Pengetahuan mempengaruhi Kinerja Karyawan yang didukung dengan adanya
identifikasi, refleksi, berbagi pengetahuan dan pengguna pengetahuan. Pengguna pengetahuan menjadi
komponen terbesar yang mempengaruhi adanya penerapan manajemen pengetahuan yang ada di perusahaan dan
dipengaruhi oleh adanya perencanaan informasi, perolehan informasi dan pencipta informasi..

Melalui hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa ketika Manajemen Talenta dan Manajemen Pengetahuan di
Transformer Center digabungkan menjadi satu akan memiliki pengaruh yang signifikan dan memberikan efek
yang positif terhadap kinerja Pada perusahaan.

Pengaruh Manajemen Talenta Terhadap Kinerja Karyawan Transformer Center

Berdasarkan pada hasil analisis pada bab sebelumnya telah diketahui bahwa untuk pengaruh hubungan
antara Manajemen Talenta terhadap kinerja karyawan memiliki pengaruh yang signifikan dan juga hubungan
yang positif. Dari hasil tersebut dapat menjelaskan bahwa Manajemen Talenta dan kinerja di Transformer
Center memiliki pergerakan yang searah, dan dapat dilihat dari faktor yang mempengaruhi adanya Manajemen
Talenta di antaranya perencanaan talenta, pengembangan talenta, manajemen talenta dan jaringan talenta. Hasil
yang dominan pada variabel ini ialah adanya pengembangan talenta yang di terapkan di perusahaan sehingga
karyawan mampu mengembangkan talenta dan mampu mengaplikasikan talenta yang di miliki oleh setiap
individu sehingga dapat mempengaruhi kinerja dengan baik.

Penjelasan diatas memiliki arti ketika perusahaan ingin peningkatan dari kinerja karayawannya hal yang
perlu dilakukan adalah dengan menambah nilai pada ke karyawan tersebut. Semakin tinggi Manajemen Talenta
di Transformer Center, maka akan berdampak pada kinerja yang semakin baik pula.

Pengaruh Manajemen Pengetahuan Terhadap Kinerja Karyawan Transformer Center

Berdasarkan pada hasil analisis pada bab sebelumnya telah diketahui bahwa untuk pengaruh hubungan antara
Manajemen Pengetahuan terhadap kinerja karyawan memiliki pengaruh yang signifikan. Hasil signifikan yang
ada, dipengaruhi oleh adanya faktor identifikasi pengetahuan, refelksi pengetahuan, berbagi pengetahuan dan
pengguna pengetahuan, dari bebrapa faktor diatas yang sangat dominan mempengaruhi kinerja yang ada di
Transformer Center ialah penggunaan pengetahuan yang baik sehingga dalam penggunaan tersebut terlihat
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adanya perencanaan informasi, pengelolaan informasi serta adanya penciptaan informasi yang ada di perusahaan

terutama yang ada di setiap divisi.

Dari hasil tersebut dapat menjelaskan bahwa manajemen pengetahuan dan kinerja di Transformer Center
memiliki pergerakan yang searah, artinya ketika perusahaan ingin peningkatan dari kinerja karayawannya hal
yang perlu dilakukan adalah dengan menambah nilai pada ke karyawan tersebut. Semakin tinggi manajemen
pengetahuan di Transformer Center, maka akan berdampak pada kinerjanya yang semakin baik pula. Karena
karyawan tersebut akan lebih mudah dalam melakuakan aktivitas pekerjaan yang sesuia dengan bidang yang
mereka jalankan dan yang mengaplikasikannya pada cara menyelesaikan pekerjaan yang lebih baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas tentang pengaruh manajemen talenta dan manajemen
pengetahuan terhadap kinerja karyawan yang ada di Transformer Center Kota Batu, dapat disimpulkan bahwa
manajemen talenta dan manajemen pengetahuan berpengeruh signifikan terhadap kinerja karyawan yang ada di
Transformer Center Kota baru, manajemen talenta berpengaruh terhadap kinerja karyawan yang ada di
Transformer Center Kota Batu, manajemen Pengetahuan berpengeruh signifikan terhadap kinerja karyawan
yang ada di Transformer Center Kota Batu.

SARAN

Berdasarkan hasil dari penelitian, peneliti berharap hasil yang di peroleh bisa dijadikan landasan untuk
penelitian selanjutnya. Peneliti juga berharap kepada penelitian selanjutnya untuk dapat menilai setiap variabel-
variabel yang digunakan dan mengharapkan penelitian selanjutnya melakukan penelitian menggunakan varibel
yang berbeda, misalnya disiplin kerja, pelatihan dan pengembangan karyawan.
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